PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INVESTIGASI
KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA
KELAS VIII-4 SMP NEGERI 27 PALEMBANG

Lela Anggraini*
Rusdy A. Siroj 2dan Ratu llma Indra Putri®

Abstrak : Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII-4
Sekolah Menengah Pertama Negeri 27 Palembang melalui  penerapan model pembelajaran
investigasi kelompok. Penelitian ini melibatkan kelas VI1II-4 dengan jumlah siswa 38 orang
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. Penelitian berlangsung dalam dua siklus,
siklus pertama berkaitan dengan materi kubus dan balok, hasil tes siklus pertama, rata-rata
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 66 sudah di atas nilai KKM 60,
tapi hanya 18 siswa yang mendapat nilai > 60 artinya ketuntasan belajar secara klasikal baru
mencapai 60%. Siklus kedua berkaitan dengan materi prisma dan limas, rata-rata kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika 76 sudah di atas nilai KKM 60 dan siswa yang
mendapat nilai > 60 sudah mencapai 89%, artinya sudah tuntas secara klasikal. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar siswa kelas VI11-4 Sekolah Menengah Pertama Negeri 27 Palembang

dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran investigasi kelompok.

Kata kunci : Investigasi kelompok, kemampuan pemecahan masalah

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No 22 tahun 2006
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendlidikan Dasar dan
Menengah, ditetapkan salah satu tujuan mata pelajaran
matematika agar peserta didik memiliki kemampuan
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. Namun kenyataan jauh dari hargpan,
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematika masih sangat kurang. Siswa mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika,
sedangkan guru menghadapi kesulitan dalam memilin
model pembelajaran yang sesuai dengan persoalan
tersebut. Ini dapat di lihat dari hasil ulangan semester
gazal tahun ajaran 2009-2010 dari 289 siswa kelas VI
SMP Negeri 27 Palembang hanya 27% siswa yang
mampu mencapai KKM  (Kreteria Ketuntasan
Minimal) yaitu 60.

Faktor-faktor yang menyebabkan ketidak
mampuan siswa memecahkan masalah matematika

banyak, yang paling dominan adalah cara mengajar
guru. Guru-guru masin mengajar dengan cara lama,
dimana guru ataupun peneliti menyampaikan
materi dengan metode ceramah, kemudian siswa
mencatat materi dan mengerjakan soal-soal rutin.
Terbiasanya siswa mengerjakan soal-soal rutin
membuat siswa tidak dapat memecahkan suatu
masalah apabila diberikan soal-soal yang berbentuk
non rutin. Mereka tidak terbiasa untuk memecahkan
suatu masalah secara bebas dan mencari solusi
penyelesaiannya dengan cara mereka sendini.
Mereka hanya hisa mengerjakan soal-soal yang
bentuknya sama dengan contoh soal yang diberikan
guru. Apabila soalnya berbeda mereka mulai
kebingungan karena mereka tidak memahami
langkah-alangkah  dalam  memecahkan  suatu
masalah.

Menurut ~ Aunurrahman  (2009:176)
keberhasilan proses pembelajaran  merupakan
muara dari seluruh aktifitas yang dilakukan guru dan
siswa. Artinya, apapun bentuk kegiatan-kegiatan
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guru, mulai dari merancang pembelajaran, memilih
dan menentukan materi, pendekatan, strategi dan
metode pembelajaran, memilih dan menentukan
tehnik evaluasi, semuanya diarahkan untuk mencapai
keberhasilan belajar siswa.

Keberhasilan proses pembelajaran  tidak
terlepas dari kemampuan guru menerapkan model-
model pembelgjaran yang berorientasi  pada
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif
di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model
pembelajaran yang tepat pada dasamya bertujuan
untuk  menciptakan  kondisi  pembelajaran  yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan
menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil
belajar dan prestasi yang optimal.

Joice, Weil, dan Cahoun (dalam
Aunurrahman, 2009:148) mendeskripsikan empat
kategori model pembelajaran, yaitu rumpun model
sosial (social family), pengolahan informasi (informasi
proceeding family), model personal (personal familiy),
dan  model system prilaku (behavioral systems
familiy). Adapun yang temasuk dalam kelompok
model social yaitu, Group investigation (Investigasi
Kelompok, Role Playing (Bermain Peran) dan
Jurisprodentiall ~ Inquii (Model ~ Penelitian
Yurisprudensi).

Menurut Killen (dalam Aunurrahman, 1998 :

146) memaparkan beberapa ciri essensial investigasi
kelompok sebagai pendekatan pembelajaran adalah:
(@) Para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil dan memilki independensi terhadap guru;
(b) Kegiatan-kegiatan siswa terfokus  pada upaya
menjawab pertanyaan yang  telah dirumuskan; ()
Kegiatan belajar siswa akan selalu mempersaratkan
mereka untuk  mengumpulkan sejumilah data,
menganalisisnya dan mencapai beberapa kesimpulan;
(d) Siswa akan menggunakan pendekatan yang
beragam di dalam belajar; (€) Hasil-hasil dari penelitian
siswa dipertukarkan di antara seluruh siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ‘Penerapan Model
Pembelgjaran  Investigasi  Kelompok  untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa  Kelas VI1II-4 Sekolah Menengah
Pertama Negeri 27 Palembang.

HIPOTESIS TINDAKAN

Dari hasil tinjauan pustaka di atas dapat
dirumuskan suatu hipotesis tindakan bahwa penerapan
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model pembelajaran investigasi kelompok dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII-4 SM P Negeri 27

Palembang.

METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian

Peneliian ~ Tindakan  Kelas  ini
dilaksanakan di SMP Negeri 27 Palembang.
Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas V111-4
dengan jumlah siswa 38 orang, terdiri dari 16 siswa
laki-laki dan 22 siswa perempuan. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2009/2010. PTK ini dilaksanakan dalam
dua siklus, tujuannya untuk mengetahui
peningkatan kemampuan siswa dalam memcahkan
masalah matematika melalui model pembelajaran
investigasi kelompok.

Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini dilaksanakan
dengan menggunakan metode PTK, dengan desain
penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc.
Taggart dengan tahapan perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi untuk setiap siklus. Bentuk
desain dari Kemmis dan Mc. Taggart sepert terlihat
di bawah ini:

Diagram 1. Desain Kemmis dan Taggart

Adapun tahap-tahap yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Siklus |
1) Perencanaan
Rencana pelaksanaan tindakan disusun
dalam langkah-langkah sebagai berikut:
e Pengembangan Bahan Ajar yaitu validasi
bahan ajar, validasi butir soal dan reliabilitas
butir soal.



JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA, VOLUME 4.NO.1, JUNI 2010

e Membuat RPP siklus I untuk materi kubus dan
balok.

e Memberikan tes awal pada siswa, siswa yang
nilainya tertinggi dijadikan ketuia kelompok.

e Pembagian kelompok berdasarkan ketertarikan
siswa, mereka dibebaskan untuk memilih
bergabung dikelompok yang mereka senangi, dan
pembagian kelompok secara heterogen.

e Menyiapkan beberapa model bangun kubus dan
balok yang telah dibuat sebelumnya.

o Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan
RPP yang telah disusun.

e Guru mengamati pekerjaan siswa dan mengameti
langkah mana yang dianggap sulit oleh siswa. Di
ambil dua kelompok masing-masing satu
kelompok mewakili kubus dan satu kelompok
mewakili balok, yang pekerjannya benar untuk
presentasi.

e Padatahapevaluasi guru membahas tentang hasil
investigasi siswa dan memberi  tekanan pada
langkah-langkah yang tergolong sulit  bagi
sebagian siswa. Kemudian guru memberikan
latihan.

o  Tesakhirsiklus.

2) Tindakan

Sebelum  melaksanakan perelitian  untuk
siklus I, siswa diberi tes awal. Hasil dari tes awal ada 7
siswa yang nilainya tertinggi dan mereka menjadi
ketua kelompok. Siswa lain dibebaskan untuk
bergabung di kelompok siapa. Pada pelaksanaan
pembelajaran  guru  melaksanakan  pembelajaran
dengan model pembelajaran investigasi kelompok,
dengan tahap-tahap: Pengelompokan, Perencanaan,
Investigasi, Pengorganisasian , Presentasi dan Evaluasi

3) Pengamatan

Pada tahap ini dilaksanakan pengamatan
(observasi) terhadap pelaksanaan dan hasil tindakan.
Untuk pengamatan (observasi) terhadap pelaksanaan
pembelajaran, guru mengamati langkah mana mereka
yang mengalami  kesulitan saat menyelesaikan
permasalahan dan melihat sejauh mana hasil yang
dicapai dari pekerjaan itu. Sedangkan untuk melinat
hasil tindakan diakhir siklus mereka diberi evaluasi
untuk melihat  kemampuan mereka  dalam
memecahkan masalah matemétika.

4) Refleksi

Dari yang diperoleh  oleh peneliti
kemudian dianalisis. Langkah selanjutnya adalah
refleksi terhadap data yang relah dianalisis, untuk
mengetahui sejauh mana tindakan yang telah
dilakukan telah mencapai sasaran. Kendala-kendala
yang dijumpai dijadikan bekal untuk membuat
rencanasiklus I1.

b. Siklus I
1) Perencanaan

Rencana pelaksanaan tindakan disusun
dalam langkah-langkah sebagai berikut.

e Membuat RPP untuk sikius I1.

¢ Dipilih 8 (delapan) siswa yang nilainya tertinggi
pada tes siklus 11 sebagai ketua kelompok.

e Pembagian kelompok berdasarkan ketertarikan
siswa, dan heterogen.

e Menyiapkan beberapa model bangun ruang
prisma dan limas.

e Melaksanakan proses pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah disusun.

e Guru mengamati pekerjaan siswa dan
mengamati langkah mana yang dianggap sulit
olehsiswa.

e Di ambil dua kelompok untuk tampil
presentasi.

e Pada tahap evaluasi guru membahas tentang
hasil investigasi siswa dan memberi tekanan
pada langkah-langkah yang tergolong sulit bagi
sebagian siswa.

e Kemudian guru memberikan latihan.

e Tesakhirsiklus.

2) Tindakan

Pelaksanaan siklus 11 pada prinsipnya
sama dengan siklus |, hanyasaja pelaksanaan
kegiatan pada siklus Il merupakan perbaikan dari
siklusl. Materi pada siklus Il yaitu prisma dan limas.

3) Pengamatan
Pengamatan pada siklus 11 dilaksanakan
seperti pengamatan pada siklus .

A)Refleksi

Heasil pengamatan pada siklus 11 dianalisis,
kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan tujuan akhir penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
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Data di dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui  observasi selama  kegiatan  pembelajaran
berlangsung dan data yang diperoleh dari hasil tes
yang dilakukan diakhir siklus.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini
telah dianalisis dengan menggunakan teknik kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif digunakan untuk
menggambarkan kegiatan belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif digunakan
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematika melalui model pembelajaran investigesi
kelompok.

Pemberian  skor untuk  kemampuan
pemecahan masalah matematika  menggunakan
analisis yang diberikan Barba dan Rubba (Mashudi
dalam Sutrisno, 2000:51) sebagai berikut.

Jika tahapan tertentu dilalui dan lengkap diberi skor 2
Jika tahapan tertentu dilalui tetapi tidak lengkap diberi
skorl

Jika tahapan tertentu tidak dilalui diberi skor 0.

Secara rinci  pemberian  skor pada
kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai
berikut.

Panduan Skor Jawaban Siswa
Langkah- Skor  Tahapan Penyelesaian
langkah
Memahami 0 Tidak ada jawaban
measalah 1  Scbagian masalah  disalah
tafsirkan
2 Berhasil memahami mesalah
Merencanakan 0  Tidakadadatayang terkumpul
Pemecahan 1  Sebagian dataterkumpul
Masalah 2 Semuadataterkumpul
Melaksanekan 0 Tidk ada amwlisa aau
Rencana perhitungan
Permecahan 1 Ada andissy perhitungan
Masalah sebagian
2 Ada andlisafperhitungan  secara
lengkap
Mengeoek 0  Jawabansalah
Kembali 1 Sebagianjawaban benar

2 Seluruh penyelesaian benar

Jumlah skor yang diperoleh selanjutnya
dikonversikan ke dalam nilai dengan skala 0-100.
Setelah  diketahui nilai  akhir, maka hasil tes

dikategorikan sebagai berikut.

Kategori Hasil Tes Siswa
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Nilai Akhir Siswa Kategori
0-20 Sangat kurang
21-40 Kurang
41-60 Cukup
61—-80 Baik
81-100 Sanggat baik

Sumber ; Riduwan (2006:89)

Kreteria keberhasilan

1. Untuk mengukur  keberhasilan  proses
pembelajaran melihat peningkatan  indikator
tiap-tiap langkah yang ada pada kemampuan
pemecahan masalah Dalam hal ini setiap
indikator yang muncul ditetapkan kriteria
keberhasilan >60 %.

2. Untuk mengukur ketuntasan belajar  apabila

terdapat > 80% siswa secara individu yang

mendapat nilai > 60.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pembelajaran
Siklus |

Sebelum  pelaksanaan  penelitian,
dilakukan ~ pengembangan bahan ajar dan
pengembangan butir soal. Peneliti  meminta
pendapat dan saran dari beberapa pakar, dan teman
sejawat sebagal Validator. Peneliti juga meminta
masukan dari salah seorang guru matematika dli
SMP  Negeri 27 Palembang (one-to-one).
Kevaliditasan bahan ajar yang dilihat adalah content,
konstruk dan bahasa. Berdasarkan masukan dan
saran yang didapat dari validator dan dari hasil one-
to-one, maka bahan ajar direvisi.

Setelah bahan ajar direvisi, maka diuji
cobakan pada kelompok kecil (small group). Small
group dilakukan pada delapan kelompok kecil. Tiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan membahas
materi yang berbeda. Setelah mengerjakan LAS
dan soalsoal latihan  mereka memberikan
komentar dan saran yang digunakan untuk merevisi
bahan ajar.

Untuk melihat validitas dan realibitas butir
soal, diadakan tes yang dilakukan di kelas V111-3
(bukan subjek penelitian). Untuk validitas butir soal
digunakan rumus Pearson Product Momentm
sedangkan untuk mengukur reliabilitas butir soal
digunakan rumus Koefisien Alpha.

Dari hasil validasi dan realibiltas butir soal
temyata ada satu soal yang tidak valid yaitu soal tes
siklus 11 nomor- 1. Setelah dikonsultasikan dengan
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pembimbing, soal jangan dibuang tapi direvisi
berdasarkan komentar siswa pada saat small group.
Setelah bahan ajar dan butir soal tes direvisi maka
peneliti siap melaksanakan penelitian.

Dari hasil tes awal terpilih 7 orang siswa yang
nilainya tertinggi dan menjadi ketua kelompok. Siswa
lain bebas bergabung dikelompok yang disenanginya.

Proses pembelajaran  untuk  siklus |
dilaksanakan tanggal 17 April 2010, diikuti oleh 35
siswa dengan alokasi wakiu 3 x 40 menit. Tindakan
yang diberikan adalah berupa penyelidikan model
bangun kubus dan balok, untuk dicari luas permukaan
dan volumnya dengan cara investigasi kelompok,
dengan tahap-tahap sebagai berikut.

a) Pengelompokan

Pada tahap pengelompokan, guru meminta
tiap kelompok berkompromi untuk memilih bangun
yang akan diselidiki. Kemudian guru memanggil tiap-
tiap ketua kelompok untuk mengambil bangun ruang
yang telah mereka sepakati bersama dan guru juga
membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Setiap
kelompok diminta melingkari satu topik yang akan
mereka selidiki karena pada LAS disediakan dua topik
yaitu luas permukaan dan volume kubus atau luas
permukaan dan volume balok,

b) Perencanaan

Setelah mereka yakin dengan topik yang
mereka pilih, mereka mulai  merencanakan
penyelidikan. Mereka mencari informasi di buku
paket, juga di buku-buku matematika lain tentang hal-
hal yang terkait dengan penyelidikan mereka. Mereka
berdiskusi bagaimana cara menyelidikinya. Berbagi
tugas dalam menyelesaikan penyelidikan, dan
akhimya mereka mereka mendapatkan gambaran
tujuan dari penyelidikan mereka tersebut.

C) Investigasi

Guru mengamati pekerjaan siswa dan ingin
mengetahui pada langkah mana siswa mengalami
kesulitan dan guru memberikan bimbingan dengan
caramenggali informasi dari siswa itu sendiri.
Dari hasil pengamatan, tiap-tiap kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan tidak ada yang sama.
Kelompok kubus 1, kubus 2, kubus 4, balok 2 dan
balok 3 mereka menyelesaikannya dengan cara
menggunting bangun dan mengubahnya menjadi
jaring-jaring kubus atau balok, sedangkan kelompok
kubus 3 dan balok 1, mereka langsung mengukur

model bangun tersebut tanpa menggunting  dulu.
Heasil yang diperoleh pada investigasi siklus | rata-
rata sudah sangat baik, hanya pada kelompok kubus
2 dan kubus 3 masih ada yang langkah pemecahan
masalah yang salah  yaitu pada langkah kesatu
(memahami  masalah) dan langkah keempat
(mengecek kembali).

Kelompok kubus 2, mereka kurang teliti
pada langkah kesatu (memahami masalah) mereka
menulis yang diketahui = 15 cm seharusnya S =
15 cm, kemudian pada hasil akhir untuk volume
kubus ditulisnya cm? bukan cm?, akibatnya pada
langkah kesatu (memahami masalah) mereka
hanya mendapat skor 1 dan untuk langkah keempat
(mengecek kembali), karena hasil akhir salah juga
maka mereka juga mendapat skor 1, jadi secara
keseluruhan skor yang mereka dapat adalah 6 atau
dengan nilai 75.

Sedangkan untuk kelompok  kubus-3,
kesalahan mereka pada saat menggambarkan
bangun kubus yang mereka gambar adalah bangun
balok, ini berarti skor yang mereka dapatkan pada
langkah kesatu (memahami masalah) yaitu skor 1
akibamnya karena gambamya salah maka langkah
keempat (mengecek kembali) mereka mendapat
skor 1. Jadi secara keseluruhan mereka hanya
mendapat skor 6 atau nilai 75.

d) Pengorganisasian

Mereka menyiapkan penyelesaian dari
hasil investigasi mereka untuk  dipresentasikan.
Mereka mulai merencanakan apa yang akan
mereka presentasikan dan bagaimana cara mereka
mempresentasikannya. Mereka  berbagi tuges
untuk posisi moderator, notulis dan penyaji.

€) Presentasi

Pada tahap presentasi, kelompok yang
tampil adalah kelompok kubus 1 dan kelompok
balok 3. Diskusi kelas berfangsung sesuai dengan
yang diharapkan banyak pertanyaan dan saran-
saran yang muncul terutama untuk penampilan
kelompok balok-3. Setiap siswa mencatat materi
yang disajikan oleh penyaji. Secara keseluruhan
hasil dari investigasi kelompok pada siklus |
kategorinya sangat baik.
f) Evaluasi

Siswa merangkum dan mencatat setiap
materi yang disajikan. Siswa menggabungkan tiap
materi yang diinvestigasi dalam kelompoknya dan
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kelompok yang lain. Guru memberikan penekanan
atau menjelaskan kembali langkah-langkah yang
dianggap sulit oleh siswa yaitu pada langkah kesatu
(memahami  masalah) dan langkah keempat
(mengecek kembali). Setelah proses pembelajaran
selesal untuk melinat keberhasilan tiap-tiap kelompok
pada proses pembelgaran  mereka  diminta
mengerjakan latihan 1 dan latihan 2.

3) Pengamatan
Heasil pengamatan yang dilakukan pada siklus
.
e Tahap pengelompokan
Mereka sangat senang saat diminta untuk
menentukan sendii model yang ingin mereka
selidiki.
e Tahap perencanaan
Setelah tiap-tiap kelompok memilih model
bangun kubushalok dan LAS mereka langsung
mencari informasi dengan membuka buku yang
mereka punya, berdiskusi untuk menyelesaikan
permasalahan  dan  berbagi  tugas dalam
penyelesaian.
e Tahap penyelidikan
Mereka kelihatan semua aktif bekerja
ada yang menggunting model bangun ruang
tersebut menjadi jaring-jaring, ada yang langsung
mengukur tanpa menggunting ada yang masih
mencari informasi ada yang menghitung, ada
yang mencatat, jika mereka menemui kesulitan
mereka bertanya kepada guru atau observer.
e Tahap pengorganisasian
Pada saat pengorganisasian ketua kelompok
masin agak bingung untuk membagi tugas
masing-masing, sebab mereka masih belum
berani untuk tampil karena mereka belum terbiasa.
e  Tahap presentasi
Kebanyakan mereka takut untuk tampil,
akhimya ada dua kelompok yang mau maju, saat
diskusi kelas berjalan dengan baik, banyak
pertanyaan dan saran yang muncull.
e Tahapevaluasi
Mereka Sangat serius memperhatikan saat
guru menijelaskan kembali langkah-langkah yang
dianggap sulit pada saat investigasi berlangsung.
Pada wakiu mengerjakan latihan,  terlihat
pengerjaan  hanya dikerjakan oleh  ketua
kelompok, komunikasi berjalan kurang lancar.
Data dari hasil latihan siswa pada proses
pembelajaran dan hasil tes siswa yang diperoleh
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diperiksa berdasarkan skor yang ditentukan
kemudian dianalisis.

Rincian rata-rata nilai siswa pada latinan 1
dan latihan 2 adalah:

Rata-rataNilai Latihan 1 (Siklus )

SoallLangkah I L2 L3 L4

Soalno.1 Q8 71 71 &4

Soal no.2 100 100 86 o4

Dari tabel di atas dapat dilihat pada
langkah kesatu, langkah kedua dan langkah
keempat persentasenya masing-masing sudah di di
atas 60%. Sedangkan pada langkah ketiga mereka
gagal di soal nol, tapi rata-raila persentase
kemampuan  pemecahan  masalah  secara
keselurunan sudah mencapai 76% dan pada

kategori baik.
Deskripsi hasil tes siklus |

Hasil Tes Siswa Siklus |

Nilai Siswa Frekuensi | Persentase | Kategori
*0)
81-100 9 0 Sangat
Baik
61-80 9 0 Baik
41-60 9 0 Cukup
21-40 3 10 Kurang
0-20 0 0 Sangat
Kurang

Dari tabel di atas terlihat bahwa 9 siswa
(30%) mendapat yang mendapat Kategori sangat
baik, 9 siswa (30%) yang mendapat kategori baik,
9 siswa (30%) masuk kategori cukup dan 3 siswa
(10%) yang masuk kategori kurang dan tidak ada
siswa yang masuk dalam kategori sangat kurang.

Kendala-kendala yang dihadapi pada tindakan

siklus I, adalah:

e Penggunaan waktu 3x40 menit tidak cukup
waktunya untuk proses pembelajaran, sehingga
untuk latihan meminjam jam guru lain.

o Karena mereka belum biasa belgjar
berkelompok, sehingga keadaan kelas agak
ribut

e Mereka hingung menghitung jumlah sisi
bangun ruang pada soal tesnomor 1.

e Mereka masih kurang teliti dengan satuan ,
apabila dalam soal diberi satuan yang berbeda
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misalnya dm dan cm, mereka tidak menyamakan
satuannya terlebih dulu.

e Diantara mereka masih ada beberapa kelompok
yang salah dalam menggunakan rumus.

e Mereka tidak terbiasa mengecek hasil
penyelesaian yang telah dilakukan akibatnya jika
mereka kurang teliti dalam bekerja maka mereka
akan gagal pada langkah keempat.

4) Refleksi

Dari kendalakendala yang dihadapi pada
siklus 1, maka perlu dilakukan beberapa revisi untuk
siklus I1. Adapun revisi yang dilakukan adalah:

e Untuk siklus Il dijadikan 2 kali pertemuan,
dengan rincian bahwa pada pertemuan pertama
membahas prisma dan pada pertemuan kedua
membahas limas.

e Dari hasil tes siklus | diambil keputusan, untuk
siklus Il peneliti lebih menekan kan lagi
pembahasan pada langkah-langkah  yang
dianggap sulit oleh siswa vaitu langkah ketiga
(melaksanakan rencana) dan langkah keempet.

Deskripsi Hasil Tessiklus 11

Hasil Tes Siswa Siklus 11

Nilai Siswa Frekuensi | Persentase | Kategori
(o)
81-100 9 13 Sangat
Baik
61-80 9 21 Baik
41-60 9 4 Cukup
21-40 3 0 Kurang
0-20 0 0 Sangat
Kurang

Dari tabel di atas terlihat bahwa 13 siswa
(34%) yang mendapat kategori sangat baik, 21 siswa
(55%) yang mendapat kategori baik, 4 siswa (11%),
tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang
dan sangat kurang.

Kendala yang dihadapi pada siklus Il tidak
tedalu banyak, mereka hanya keliru dalam
melaksanakan rencana, tinggi piramida dianggap
mereka adalah tinggi sisi tegak.

4) Refleksi

Guru menjelaskan tentang soal nomor 2 yang
menyangkut kekeliruan mereka dalam melaksanakan
rencana penyelesaian.

Pembahasan pada Pelaksanaan Pembelajaran

Pada proses pembelajaran materi yang
dibahas siswa pada siklus | tidak terlalu rumit, tapi
mereka belum terbiasa melakukan  investigasi
kelompok akibatnya butuh waktu yang lama saat
mereka melakukan penyelidikan. Pada diskusi
kelas mereka sangat akiif, banyak pertanyaan dan
saan yang muncul. Tapi  yang menjawab
pertanyaan didominasi oleh ketua kelompok, tidak
didiskusikan dulu. Jadi walau suasana diskusi kelas
berjalan lancar tapi dalam menjawab pertanyaan
tidek merata jadi kelihatan kurang sekali
kebersamaan mereka saat  presentasi, ini
dikarenakan anggota yang lain mungkin masih
gugup karena belum terbiasa berbicara di depan
kelas jadi mereka kurang percaya diri.

Pada Siklus 1l pertemuan 1 materi yang
dibahas adalah bangun prisma, lebih sulit apabila
dibandingkan dengan kubus dan balok, tapi mereka
lebih akiif dibanding siklus | dan mereka sudah bisa
bekerja lebih cepat, tidak ada anggota kelompok
yang pasif , mereka mulai ada yang berani bertanya
kepada guru ketika mereka mengalami kesulitan
bahkan kelinatan sekali semua kelompok ingin
tampil mempresentasikannya. Pada saat diskusi
kelas pertanysan atau saran yang muncul tidak
sebanyak pada siklus 1, karena mereka sudah mulai
mengenal prosedur pengerjaannya. Kelompok yang
tampil  sudah  kelihatan  kebersamaannya,
pertanyaan-pertanyaan yang muncul mereka jawab
secara bergantian. Pada siklus Il pertemuan 2
membahas mateni limas, temyata di antara keempat
bangun ruang sisi datar yang paling sulit bagi siswa
adalah bangun limas. Beberapa kelompok
mengalami kesulitan, mereka kesulitan menentukan
luas alas, ada juga yang salah mengsubstitusikan
nilai tinggi limas. Guru banyak memberi bantuan
pada siswa dengan cara menggali informasi dari
siswa.  Akhimya Tiaptiap kelompok hbisa
menyelesaikan penyelidikannya, dan hasilnyapun
memuaskan.

Dilihat dari hasil latihan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa tiap latihan mengalami peningkatan, yaitu:
untuk latihan 1 dan latihan 2 nilai rata-ratanya adaleh
786. Untuk latihan 3 nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika adalah 87 dan
pada latihan 4 adalah 92. Jadi pada pelaksanaan
pembelajaran mereka mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus 11.
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Pembahasan pada Pelaksanaan Tes Akhir Siklus

Pada tes siklus | ada 18 siswa (60%) siswa
yang mendapat nilai> 60. maka dikatakan penelitian
belum berhasil maka dilanjutikan ke siklus II. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa pada tes siklus 1 adalah
96 dan nilai terendah adalah 25. Siswa yang mendapat
nilai 96 salah pada soal nomor 2 yaitu pada satuan,
dapat dilihat pada hasil di bawah ini:

7 bak mandi yang baru juga berbentuk kubus yang volumenya 513 liter lebih besar dari bak
mandi yang lama. Hitunglah panjang rusuk bak mandi yang baru !

Dicet = M =60 cm
V2= Wi+ 513 Lter @
baru

DIt : pangang tusuk bak manell Yang

:lawol.a Vi= h2 = (soem)?= 216000 em 3 = 21g Liker
V2= Vi+ 513 Liter <—®
= 216 Liter+ 51> Litst
=~ 729 Liter
- 729 dm?

vz = f‘:.s 3 @
728 dm? = 0
fa = /129 )

- adn
e _bae maneh yang baru
panjang rusue yang
adalah” g dz—" -

Kesalahan siswa yang mendapat nilai 96.

13 em
Sl 2 bR \sabus

TParidarg Sisi = 13 7. J =
AT 2 L cuas pecrmakaan kabDeas,

= =2

—a< \ o

= tola
L.aaos Pecyd- \<ca
C = 3x< - et

= =2x<1lo14
= oA
Cetans = Bocqa2c M

Jawaban siswa yang mendapat nilai terkecil (25)
untuk soal nomor 1

Terlihat di langkah kesatu kurang lengkap, langkah
kedua kurang lengkap, jadi skor yang diperoleh 1

2. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk 60 cm. Arum ingin membuat
bak mandi yang baru juga berbentuk kubus yang volumenya 513 liter lebih besar dari bak

mandi yang lama. Hitunglah panjang rusuk bak mandi yang baru !
dik 80 1:60cm=6dm
Va:vi4 5134

J L=@
U
dik T3 e

Jawaban siswa yang mendapat nilai terkecil (25)
untuk soal nomor 2

Siswa tersebut hanya mampu pada langkah kesatu, dia
mendapat skor 2
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3. Volume balok di samping 12.000 cm®. Nisa membuat

balok berukuran seperti gambar. Hitunglah luas
permukaan balok tersebut!

20 cm

60 cm

Jawsp s V1=pPLt =>L2 L2=1
12.0% =607<2w><tJ s Lz =1
4 2\0cCm

ts 2cmLﬂx/\eé-r_7 »> L2
:;(mx:bx\ongw p)
< 4oo <

Jawaban siswa yang mendapat nilai terkecil (25)
untuk soal nomor 3

Ls

Langkah kesatu tidak ada, langkah kedua kurang
lengkap, dan langkah ketiga kurang lengkap. Skor
yang diperoleh 2. Jadi skor yang diperoleh secara
keseluruhan 6 dengan nilai 25.

Hasil tes siklus |

100

80

60 -

40

20 +

o

SIKLUS-1 ‘

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa
dari ketiga soal yang diberikan hasilnya kurang
memuaskan, seperti soal nomor 1 mereka kurang
berhasil dilangkah kesatu dan langkah keempat
hasil. Untuk soal nomor 2. Pada langkah kesatu dan
langkah kedua mereka sudah berhasil, tapi mereka
kurang berhasil dilangkah ketiga. Untuk soal nomor
3, langkah kesatu, langkah kedua sudah benar,
mereka salah pada langkah ketiga dan pada langkah
keempat menjadi  kurang lengkap. Secara
keseluruhan rata-rala  kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sudah berhasil, sudah di
atas KKM. Jadi kesimpulan dari hasil tes siklus |,
rata-rata kemampuan siswa memecahkan masalah
nilainya 66 sudah di atas KKM, tapi keuntasan
belajar 60% masih belum tuntas secara klasikal.

Pada tes siklus Il ada 34 siswa (89%) siswa
yang mendapat nilai> 60. Karena sudah > 80%,
maka penelitian dianggap sudah berhasil. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa pada tes siklus 2
adalah 100 dan nilai terendah adalah 46.

Perbandingan penyelesaian siswa benar
dan yang salah untuk soal nomor 1
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B —— salah mengganti nilai tinggi sisi tegak limas maka

e pada langkah keempat skomya hanya 1. Skor yang
AN A diperoleh 4.

[Dicet: un Prisma Segitiga Sttu-siku =
| ?3;—9 bidang ganﬁwam-r = 88cm? a
‘ 8=8an . b=6Gom ,C= 10cm e

s

| B N Sarra g, aneney Perbandingan penyelesaian siswa benar dan yang
28 > = om =T t

S ikl ! | & salah untuk soal nomor 3

Luos Permunsan PMsma <

|
L= ax luas alas +( tingg! = nemmsbsb,gs 3.
= ax(la<axb) *+ {licm x Catbie 2 -
= ax CYanBemn Gem> + 4N cm x (Ecm»cu—-nom)’)
= 48 em? r(ucm = 24 om) |
= 48 cor 4 2G4 cm® | 4
= 312 cm® y ‘

068 liss permukaan bangun Sy = B R Oki membuat model bangun ruang seperti gambar di atas. Bagian bawah model bangun
Penyelesaian soal nomor 1 yang benar s sgiampes o, Rk i 10 e g’ e o o g s 6 o
Hitunglah volume ‘model bangun ruang terscbut?

Diet - Bangun ~ang terdit dan Limas Segieimpat borsturen dan- |
1. Gambar di ssmping adalah model bangun prisma dengan alas

PrSMA. SOgIempat tesstunan LA
berbentuk scgitiga siku-siku. Luas dacrah yang diarsir adalah 88 if’
[

= Tt MamMA = SO
cm?. Hitunglah luas seluruh permukaan bangun ruang tersebut! fuee iﬁ P‘:"":::- :gi: c.pg%ll rumm : eom |
’;"""‘/’Z dit : volume wmodel bangu? nuang (37 e n
L o . W = wptsma + V. lmas —— (3 . (&
— aseb T (wbsstar prisma x tinggr prisma)+(§ La mas "“""‘9‘|
Pu =las daeich yary  Arstr - 88 W’g-:scwMA lize ~{Cloemxoem) < 5en Y+ {4 (1ocmeocm ) x som) |
Dt = ups permiacn grsia bl A g < (1omm?< som) * (4 x 100 cmtx 6 n) ,
b = s alea - oxt . scocm?® + 200 cm® 6]
8(19 = axg « 100 cm® f
= - | .
i Lde pamvkal) pris, = Ugu: | Tod Uolume modkl bangun Muang = o0 am®— -

Penyélesaian soal nomor 3yang benar

Penyelesaian soal nomor 1 yang salah % -
Permr]dirgar] m‘ml%jar] Sis,va mr]ar %n an Oki membuat model bangun ruang scperti gambar di atas. Bagian bawah model bangun
Sa.la.h untuk m nomor 2 ruang tersebut berbentuk prisma tegak segi empat beraturan dan bagian atas berbentuk

limas scgiempat beraturan. Rusuk alas 10 cm, tinggi prisma S cm dan tinggi limas 6 cm.
Hitunglah volume model bangun ruang terscbut?

2. Sebush Piramida dengan ketinggian 12 cm berdiri di atas dasar berbentuk. persegi gy
7 = Ly A M0 L2 . (220 ]
g dengan panjang sisi 10 cm. Hitunglah luas permukaan piramida terscbut! Dae arf;um‘l ?:‘Zr::' 1 Dit * Vowpe P quam
o - S s =lotM -
b . Bengun_Piremida == vl vigg) preMd = 5 CM
e m‘nm?\"amw’lv 1a.cm AJ’A ;lﬁl s = \oty,,.lﬁ Lz = (;D
s oM ~ =\ = \4 \ ks xt)
pangeng Sist 8l = (o ¢ & Taue v:X;-\\Ié)—*CCI‘g:‘ﬁ%.s xt )+ (\vas alsxt)
dit : Wwas Pemmukaan Piramica. =
qowab ¢ Tinggr &t tegak 3 t:UE’ﬁ;‘.“ =10 -
A = 144+ 25 EN
2 ) - \ieg
‘ .l .
ot Rermugon Limas = lgs s 11K s g 11 etk Penyelesaian soal nomor 3 yang salah
= fox10) )24 (4xi0)x B
(00 + 2013 (&)
oLl Untuk soal nomor 3 langkah kesatu sudah

306 los permukaan Pramide = 360 0t — [ | benar, langkah kedua kurang lengkap maka langkah
e keempat pun kurang lengkap. Pada langkah ketiga
(melaksanakan rencana) tertulis V=V, + V, =
(luas alas x t) + (luas alas x t), seharusnya lebih
diperjelas lagi menjadi V=V, + V, = (luas alas
] ) prisma X tinggi prisma) + (luas alas limas x tinggi

limas). Karena hasilnya kurang lengkap maka

Penyelesaian soal nomor 2 yang benar
2. Sebuah Piramida dengan ketinggian 12 cm berdiri di atas dasar berbentuk persegi
dengan panjang sisi 10 cm. Hitunglah luas permukaan piramida tersebut!

(D\K ;'“\'Dﬂ) QIWMW 2{2eM -
Bl das -\bca .

P> Lot goda pral langkah keempat (mengecek kembali) kurang

Wil = LWt aes +4, ol et 2 L2 +(E) lengkap. Skor yang diperoleh hanya 4. Skor

" (OKI0) 44, (4ap) 12 . keseluruhan yang diperoleh 11 atau dengan nilai 46.

i L=0 Hasil tes siklus Il dapat dilinat pada diagram di
=00+ 24 bawah ini:
=340 oM '

Penyelesaian soal nomor 2 yang salah Hasil tes siklus 11

Untuk soal nomor 2 langkah kesatu, langkah
kedua dan langkah ketiga kurang lengkap Seharusnya
dicari tinggi sisi tegak dahulu sebelum mencari luas
permukaan limas, dan untuk langkah ketiga, karena
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120

mLl
L2

L3
L4

No.3

SIKLUS-2 ‘

Dari diagram di atas terlihat mereka gagal di
soal nomor 2. Untuk langkah kedua kurang lengkap
dan langkah ketiga menjadi salah. Sehingga pada
langkah keempat hasilnya tidak lengkap bahkan salah.
Rata-rata keselurunan dari ketiga soal yang diberikan
sudah mencapai nilai 76 sudah di atas KKM. Jadi
kesimpulan dari hasil tes siklus 11, rata-rata kemampuan
siswa memecahkan masalah sudah mencapai nilai 76
sudah di atas KKM dan ketuntasan belajar secara
klasikal sudah 89%, ini artinya sudah di atas 80%.

Rekap Hasil Tes Siklus | dan Siklus 11

Dari analisis hasil tes dapat dilihat pada siklus
Il ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 89%
mengalami peningkatan dibanding siklus 1 yang hanya
60 %. Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus
Il sudah memenuhi kreteria keberhasilan pada
peneliian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa
Penerapan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok
dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika  Pokok Bahasan  Bangun
Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII-4 Sekolah
Menengah Pertama Negeri 27 Palembang.

Keunggulan dan Kelemahan Model
Pembelajaran Investigasi Kelompok
Adapun  keunggulan  dan
penggunaan  model  pembelajaran
kelompok pada perelitian ini adalah:

kelemahan
investigasi

Keunggulan

e Dengan model pembelgjaran  investigasi
kelompok siswa bebas untuk mengeluarkan
pendapatnya, kalau ada yang bingung mereka bisa
bertanya dengan ketua kelompok yang memang
lebih pandai.

o  Guru tidak repot untuk menjelaskan materi, sebab
semuanya mereka temukan sendir, jika ada siswa
yang bertanya guru tidak langsung memberi tahu
tapi dengan cara menggali informasi dari siswa.

e  Siswa berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai
terbesar saat tes, karena mereka bangga apabila
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dipilih sebagai ketua kelompok. Ini berarti
memotivasi siswa untuk belajar lebih giet.

e Mengajarkan siswa supaya berani tampil di
depan kelas dan berbicara di depan kelas.

Kelemahan

e Untuk tahap permulaan baik saat berkelompok
maupun saat presentasi sering didominasi oleh
ketua kelompok.

e Kadang pembentukan kelompok anggotanya
tidak berubah, anggota-anggotanya orang yang
sama sehingga tidak memberi kesempatan
dengan siswa lain untuk bergabung.

Ketua kelompok yang terpilih merasa terbebani

sebab dia merasa penyelesaian itu merupakan

tanggung jawabnya.

SIMPULAN

Dengan menerapkan model investigasi
kelompok pada proses pembelajaran, maka
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat
disimpilkan dari:

a. Padasiklus I rata-rata kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika adalah 66,
hal ini sudah di atas nilai KKM, sedangkan
ketuntasan secara klasikal 60%.

b. Pada siklus Il rata-rata kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika
adalah 76 dan ketuntasan secara klasikal 89%,
hal ini menunjukan peningkatan dibanding
siklus 1.

SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitan  dan
kesimpulan di atas, maka peneliti dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

a.  Bagi siswa dalam belajar dengan menggunakan
model pembelajaran investigasi  kelompok
diharapkan  dapat saling  menghargal,
bekerjasama, aktif dalam diskusi kelompok,
dan diskusi kelas.

b. Bagi guru agar dapat menggunakan model
investigasi kelompok sebagai masukan atau

alternatif untuk inovasi model pembelajaran yang

berpusat pada  siswa dan sebagai contoh dalam
rangka penerapan model pembelajaran investigasi
kelompok pada pelajaran matematika.

c.Bagi sekolah agar dapat menjadi masukan dalam

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
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